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PERSEPSI PEMUSTAKA TERHADAFP PROFESI PUSTAKAWAN DI
PERPUSTAKAAN PUSAT UNIVERSITAS LANCANG KUNING
PEEANBARU

Rismavet
Dusen Fakultas lmu Budava Universitas Lancang Kuning

Abstract

1 his writing deals with the perception of library users io the profession
of librarian in Perpustakaan Pusat Universitas Lancang Kuning Pekanbary,
The purpose of this situdy is to determine the perceptions of the hibrary
users ko the profession of librarian, This anaivsis is dome by appiying
descriptive gualitative method with incidental sampling techniques drawn
Jrom 373 populations of 83 samplings. The resulls show that mosi
respondents (76, 475y wrge that librarian is @ profession, besides, 77,65%
respondents urge the {ibrerians fo have at leat diploma cerntficate m library
science. The analysis afso shows  thar the salary affects the librarian §
perfarmances. Morover librarians should provide good service, and involve
in [Pl as professional arganization. Af lasi, the Lbrarians' attitude may
concribute o thetr profesions.

Keywords: perception, users, librarian, professions

I. PENDAHULUAN profes: adalah kata serapan dar

sebuah kata dalam bahasa Ingpns

Dalam kehidupan sehari-hari ki
senng mendengar amu menemui istilah
profesi. Pengertian profesi tersebut
meluas dalam masvarakal schingga
banyak orang vang mcngklaim
pekenaannya scbagar profesi. Hal
tersebut sah-sah saja namun kurang
tepat karena ada perbedaan antara
profesi dengan pekeruan.

Mengutip perkataan Sulistyo-
Basuki dalam pengantar dokumentasi,

“Profess ", vang dalam bahasa Yunan
adalah “Adaddaééd yang
bermakna : janji untuk memenuiy
kewajiban melakukan suatu tugas
khusus secara tetap atau permanen’,

Profesi adalah pekerjaan yang
membutuhkan pelatihan dan
penguasaan terhadap suatu
pengetahuan kKhusus, suatu protes:
biasanya memiliki asosias: profes:,
kode etik, serta proses sertifikas dan

' Sulistiyo-Basukl, 2004, Pengantar Oekumentas) Jakarta: Gramedia, hai 427
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lisensi vang khusus untuk bidang
profesi tersebut. Contoh profesi
adalah pada bidang hukum,
kedokteran, keguruan, dosen,
pengacara, jurnalistik, ksuangan,
teknik, militer dan desainer,

Seseorang vang memiliki suatu
profesi tertentu, disebut profesional.
Menurut Sulistyo-Basuki, profesional
artinva segala sesuatu vang berkaitan
denpan atau merupakan bagian dan
profesi, Profesi merupakan sebuah
pekerjaan vang memerlukan
pengetahuan dan ketrampilan Khusus
vang diperoleh dari teori dan bukan
saja praktik. Dan diuji dalam bentuk
ujian, scbuah universitas atau lembaga
vang berwewenang dan membenkan
hak kepada orang vany hersangkutan
unwuk berhubungan dengan klien atau
nasabah?.

Artinya profesi harus dilandasi
oleh jenjang pendidikan tinggi. Profesi
tidak chperoleh dari pengalaman. Para
sosiolog berpendapat bahwa profesi
itu merupakan pekerjaan vang
mementihi persyaratan tertentu, Carr-
Saunders dalam Sulityo-Basuki dalam
kuliahnya di Oxfort University
berpendapat bahwa profesi mulai
berkembang pada masa revolusi
mdustri’.

Revolusi imi telah menimbulkan
berbagai jenis pekerjaan baru yang
disebut sebaypi profes yang diperlukan
oleh masyarakat yang harus
dilaksanakan secara khusus. Ia
mendefinisikan istilah profesional
dalam pengertian skill atau ketrampilan
dan latthan khusus, bayaran, atas paj
minimum, pembentukan asosias
profesional, dan adanya kode etik vang
mengatur praktek profesional.

Hermawan dengan mengutip
Lynn menyatakan bahwa profesi
menjanjikan layanan yang hanya
dilaksanakan olch orang tertentu
herdasarkan ilmu pengetahuan yang
hanya diketahu oleh orung tertentu
vang secara sistematis diformulasikan
dan diterapkan untuk memenuhi
kebutuhan klien®

Dalam pengertian kontekstual,
maka profesional haruslah dibedakan
dari penpertian umum, seperti petinju
profesional, petenis profesional dan
semacamnya, biasanya profesional
seperti 1tu diartikan sebagai lawan dari
kata amatiran.

Hermawan (2010: 63)
mendefinisikan bahwa profesi adalah
sejenis pekerjaan atau lapangan
pekerjaan vang untuk

r5iietiyo-Basuki. 1992, Perganlar i'mu Perpustakaani Jakarta; Gramedia Pustaka Utama, hal

147
2 Dpcit nal 426

‘Hermawan 5, Rachman dan Zulliker Zen. 2010, Sfka Kspusiarawanan, Swall Pendekatan
Tarhadsp Kode ENR Pustakawsan indopesia Jaksris: Sagung Sato, hel B3
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melaksanakannva dengan baik
memeriukan keferampilan atau
keahlian khusus yang diperoleh dari
pendidikan dan atau pelathan secara
kesinambungan sesuai dengan
perkembangan bidang pekerjaan atau
lapangan  pekerjaan  yang
hersangkutan®.

Dari definisi profesi tersebut
diatas, dapat dipahami bahwa profes:
(profession) adalah suatu pekerjaan
yang memerlukan persyaratan khusus.
Profesi berbeda dengan pekerjaan
{occupation,. Pekerjaan adalah suatu
aktifitas kerja secara umum dan ada
kalanya tndak memiliki pendidikan
khusus untuk melakukanmnya,

Menurut KEPMENPAN No.
132/KEP/M PAN/L 272002 Tentan g
Tabatan Fungsional Pustalkawan dan
Angka Kreditnya® adalah hasil revisi
atau penvempumaan KEPMENPAN
No. 33/MENPAN/1998 Tahun 1998
Tentang Jabatan Fungsional
Pustakawan dan Angka Kreditnya.
Bahkan kini telah dikukuhkan melatai
Undang-Undang Republik Indonesia
No. 43 Tahun 2007,

Pustakawan adalah orang vang

bergerak di bidang perpustakaan atan
ahh perpustakaan. Menurut Kode Enk
Pustakawan bahwa vang disebul

*bid hal 8%

pustakawan adalah sessorang yang
mielaksanakan kegiatan perpustakaan
dengan jalan memberikan pelayvinan
kepada masyarakat sesuai dengan
tugns lembaga mduknya berdasarkan
ilmu perpustakaan, dokumentasi dan
informasi yang dimiliki melalui
pendidikan. Scdangkan menurut
kamus istilah perpustakaan karangan
Lasa, HS pustakawan (/ibrarian),
adalah Seseorang yang melaksanakan
kematan perpustakaan dengan jalan
memberikan pelayanan profesional
kepada masvarakat®.

Dari hasil survey yang telabh
penulis lakukan pada perpustakasn
Pusat Universitas Lancang Kuning
Pekanbaru rata-rata jumlah permustaka
tahun 2008-2010 adalah 575 orang/
bulannya, dapat dilthat pada lampiran
1 (Sumber Daftar pengunjung
Perpustakaan Pusat Universitas
Lancang Kuning Pekanbaru).
Sedangkan data tahun 2011 dan 2012
belum direkapitulas), Dapat dilihat dan
tahun-ketahun jumlah pemustaka
menimkal.

Pada penelitian ini, penulis ingin
melihat bagaimanha pengguna atau
pemustaka menafsirkan, menilai
profesi pustakawan vang ada di
Perpustakaan Pusat Universitas
Lancang Kumng dalam memberikan

® SK Menpan. Mo. 132 Tahun 2002 Tentang Jabeten Fungsional Pustakawan dan Angka Hredit,
T Undarg-Undang Mo, 43 Tahun 2007, Tenlargy Perpustmiaan.
® | gua, Hs, 2008 Kamus Kepustakswanan lndanasia. Yogyakarts @ Pustaka Book Publisher,

hal 295
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Jjasa kepada pengguna, Makanya
penulis mengangkat judul *Analisis
Persepsi Pemustaka Terhadap Profesi
Pustalcawan D1 Perpustakaan Pusat
Umiversitas Lancang Kuming
Pekanbaru™, yang dimaksud
pemustakadisini adalah Orang vang
berkunjung keperpustakaan Pusat
Universitas Lancang Kuning.

Sementara it menuarut Suwamo,
persepsi adalah suatu proses membuat
penilaian atau membangun kesan
mengenai berbaga macam hal yang
terdapat &1 dalam lapangan
penginderaan sescorang”. Rakhmat,
mendefinisikan persepsi sebagal
pengalaman tentang objck, peristiwa,
atau hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan
imformasi dan menafsirkan makna
wnformasi".

Persepsi merupakan proses
kognitifcimana seseorang memberikan
arti kepada suatu lingkungan melalui
proses penginderaan. Stimulus
ditangkap oleh alat indera kemudian
stimulus itu diorganisasikan sehinggn
kemudian individu memben art
stimulus yang direspon tersebut. Hasil
dari persepsi pada sctiap individu akan
berbeda, tergantung dari pengalaman
dan pengetahuan idividu tentang
objek.

Jadi dari teori-teor1 diatas dapat
disimpulkan bahwa perseps adalah
hasil dari  suatu  proses
pengorganisasian, penginterpretasian
terhadap simulus yang diterima panca
indera sehingea stimulus tersebut
dimengerti dan mempengarubn tingkah
laku selanjutnya.

II. KONSEP

Persepsi seseorang dipengarubn
coleh berbagai faktor yang
menyebabkan seorang individu dapat
memberikan interpretas: yang berbeda
dengan orang lain pada saat melihat
sesuatu. Menurut Rakhmat, taktor-
faktor vang mempengaruhi persepsi
1akah

1. Fakor fungsional
Berasal dari kebutuhan,
pengalamanmasa lalu, motivasi,
harapan dan keinginan,
perhatian, emosi dan suasana hati,
dan hal-hal lain yang termasuk
dalam fakior personal.

tJ

Fakior struk{ural

Berasal dan sifat stimuli fisik
dan efek-efek saraf vang
ditimbulkannva pada sistem saraf

!..pl.l

Faktor kebudavaan
Kulwr atau kebudavaan dimana
individi tumbish dan berkembang

¢ Guwarno, Wijl. 2008, Fefoleg’ Perpusiakaan. Jakara: Sagung Seto, hal 52
% Rakhmal, 2004, Psivalogl Kamynikzel Bandung: Remaja Rosdekarya, hal 51
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akan turut pula menentukan
proses persepsi seseorang''

Berdasarkan pendapat di atas, maka

faktor-faktor yang sekiranya mampu

mempengaruhi persepst scscorang
adalah:

1. Individuinasendin, meliput sikap,
minat, perhatian, kesiapan,
pengalaman, kebutuhan,
motivasi, kehiasaan, harapan,
emosi dan pengetahuan,

Sifat stimuli fisik yang ditimbulkan
pada sistem sarafindividu.

)

Profesi adalah pekerjaan yang
membutuhkan pelatihan dan
penguasaan lerhadap suafu
pengetahuan khusus, Svatu profes:
hiasanya memiliki asosiasi profesi,
kode etik, serta proses sertifikasi dan
lisensi yang khusus untuk bidang
profesi tersebut. Contoh profesi
adalah pada bidang hukum,
kedokteran, keuanpan militer, telonik
dan desainer,

Profesi pustakawan bukanlah
sekedar pekerjnan atau vocation,
akan tetapi suatu pekerjean yang
memerlukan keahlian, tanggung jawab,
dan kesejawatan. Profesi informasi
(termasuk pustakawan ) memerlukan
variabel-variabel, pengembangan
pengetahuan, penyediaan sarana atau
insitinusi, asosiasi, dan pengakuan oleh

khalayak. Profesi pustakawan pada
zaman mesit kuno telah diakui dan
memiliki kedudukan tinggi dan ahli
bahasa.

Wirawan dan Sockarman dua
tokoh bidang perpustakaan ketika
membahas tentang pustakawan
mengemukakan pula pendapatnya
tertang profesi. Keduanyva melihat
bahwa pekerjaan sebagai pustakawan
termasuk profest karena memenuhi
persyaratan vang diperlulcan.

Abraham Flexner Bowden,
dalarn Hermawan, menyatakan bahwa
suatu profesi paling udak memenuhi 6
(enam) persyaratan sebagai benkut:
a. Profesi merupakan pekerjaan

intelektual, artinya bahwa suatu

profesi harus mempunyal
kebehasan intelektual dalam
pemecahan masalah, terutama
umiuk memahami dan menguasa
profesinya

b, Profesi merupakan pekenaan
ilmiah, berdasarkan penpetahuan

(sains),
¢. Profesi merupakan pekernaan

prakiikal, dalam hal ini bukan

hanva teon belaka, tetap: harus

dapat diterapkan  dan
dipraktzkkan.

d.  Profesi harus terorganisir secara
sistematis,

' Rakhmat, Jalaluddin. 2003, Pstkotog Komuntkes! Bandung: Remaje Resdakearya, hal 51
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Profesi harus memiliki standar
cara melaksanakannya dan

mempunvalr  tolok  ukur
keberhasilannya.

L Profesi merupakan pekerjaan
altrwsm & yang berorientasi pada
masyarakal vang dilayani bukan
pada diri profesional itu sendin

L4 ]

Sukannan dalam Hermawan, mengutip
dalam bukunva Mc Garry “The
Changing Context Tnformation”
menyatakan 5 (lima) persyaratan dan
kelenpkapan suatu profesi yvaitu;

a.  Memuliki ketrampilan khusus.
Memiliki organisasi profesi yang
akan menentukan tingkat-tingkat
keahlian dan menetapkan
keanggotann.

c.  Memilki kode etk yang mengatur
perilaku vang berdasarkan atas
dua loyalitas kepada tugas pokok
dan klien.

d.  Memiliki dedikasi antar anggota
dalam meningkatkan profesi dan
pendidikan

e, Dalam melaksanakan tugasmya
mengutamakan kesejahteraan
umim®.

Mengutiptulisan dari [Hermawan dalam
ctika kepustakawanan dalam bukurnya
School  and  Society vang

mengernukakan bahwa suatu profes:

harus mempunvai kriteria sebagai

berkut:

. Harus ada pengabdian dalam
masyarakat {public service)
vang khas, jelas dan esensial.
Public service dimaksudkan
bahwa suatu profesi harus
mempurvat kekhususan, berbeda
dengan pekerjaan dari profesi
vang lain dan harus jelas, tegas
tujuanitya.

2. Dalam pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat /public
services, suatu profesi harus

mendasarkan penampilannya
kepada teknik-tekmik ilniah.

3. Dalam masa pendidikan yang
cukup lama, karena dengan
memiliki pengetahuan dasar-
dasar 1lmiah dan ketrampilan
akan menjadi dasar keyiatan
dalam pekerjaan profesi.

4. Perlu adanya otonomi vang
cukup luas bagi anggota profesi
dan haw seluruh korpsava dalam
melaksanakan pekerjaan
profesinya.

5. Harus adanya organisasi profesi
vang komprehensif vang berhak
dan dapat menpatur kepentingan
para anggota organisas: profes

* Hermewan 5. Rachman dan Zulfikar Zen. 2010, Ftiks Kepustakowerian, Scalu Pandgicatsn
lerhadep Woda Etil Pusiokawan indopasic. Jakara: Sagung Seto, hal B5.

" Iaid hal 55
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6. Suamorgansas profesional harus
lebih banyak menitikberatkan
kepada pengabdiannya kepada
masyarakat daripada keuntungzn

ekonomi financial’’.

ITI. PERPUSTAKAAN UNILAK

1. Visi dan Misi Perpustakaan
Pusat Universitas Lancang
Kuning

Visi Perpustakaan UNILAK
adalah : Mewujudkan perpustakaan
perguruan tinggi khususnva Universitas
Lancang Kuning yang dapat
membantu mengembangkan ilmu
pengetahuan dan daput melayam
secaraoptimal yang berbasis teknolog
infonnas.

Misi Perpustakaan Pusal

Universitas Lancang Kuning adalah ;

1. Menyediakan informasi untuk
pengembangan idmu pengetahuan

2. Menyediakan fasilitas / sarana
yang memadai sebagai penunjang

untuk pengembangan ilmu
pengetahan sehingga dapat
menyiapkan para alumni yang
siap bersaing ditingkat ragional,
nasiomal maupun intemasional

3. Menviapkan sckaligus

meningkatkan sumberdaya
manusia yang berkualitas untuk

“ Ibid, hal &6
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memenuhi kebatuhan masyarakar
maupun pandangan indonesia
kedepan

Perpustakaan Pusat Universitas
Lancang Kuning berdiri pada tahun
1983, Luas perpustakaan 27 X 27 m.
Perpustakaan Pusat Lancang Kuning
berada dilantai dua di atas aula
Lancang Kuning, vang dimanfaatkan
secara bersama oleh semua aknvitas
akademika Universitas Lancang
Kuning, yang memberikan layanan
berupa permimjaman bahan pustaka
(Sirkulasi), layanan referensi, dan
layanan intemet,

2. Jam Layanan Perpustakaan
Pusat Universitas Lancang
Kuning
Layanan perpustakaan pusat

UNILAK bula dari hari senin sampai

dengan hari Jum'at dengan rincian

walctu sebagai berikut -

Senin - Jum™at: 08: 00 Wib s/d
16: 00 Wib

Istirahat: 12:00 Wib s/d 13: 00 Wib

3. Peraturan dan tata tertib
perpustakaan:

Untuk menjaga ketertiban demi
terciptanya suasana kondusif unwmk
belajar, maka pembuat kebijakun
membuat aturan untuk pengunjung
sehagaimana berikut 1 ;
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1. Pengunjung vang datang ke
perpustakaan mengsi buku tamu
vang sudah d sediakan olsh
pustakawan, peralatan mihik
pribadh kecual dompet dan hp di
simpandi loker

2. Pengunjung tidak dibenarkan
membawa jaket ke dalam
ruangan perpustakaan

3.  Dilarangmakan ateu membawa
makanan ke dalam ruangan
perpustakaan, kecuali di ruangan
intermet

4. jika ingin meminjam koleksi
perpustakaan, terlebih dahulu
menjadi anggota perpustakan

5. bebelum menvelesaikan studmya
(bagi mahasiswa) harus

mendapat Surat Keteranzan
Bebas Pustaka ( SKBP) dan

Perpustakaan Pusat Unilak.
4. Jumlah Koleksi
Perpustakasn
Perpustakaan Pusat Universitas
Lancang Kuning memiliki koleksi yang

lengkap sesuar dengan jems kailmuan
vang ada, Rincian koleksi untuk tiap
jems keilmuan dapat dilibat pada wbel
berikut :

= k. hal 47

KETERSEDIAAN KOLEKSI
BERDASARKAN KLASIFIKASI
MENURUT DISIPLIN ILMU TAHUN
Z007-2011
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Untuk tahun 2012 dan 2013 belum
dibuatkan rekapitulasi datanya, tetapi
penelint sudah mewawancarai kepala
Perpustakaan, dijelaskan bahwa jumlah
total koleksi sekarang lebih kurang 3712
Judul huku, terdiri atas 7230 eksemplar,

Hermawan dan Zen, menyalakan
terkait dengan jabatan fungsional
dijelaskan bahwa :

Pekerjaan kepustakawanan
adalah kegiatan wtama yang wajib
dilaksanakan dalam Iimgkungan unit
perpustakaan, dokumentasi dan
informasi, yang meliputi kegiatan
pengadaan, pengolahan dan
pengelolaan bahan pustaks’ sumber
informas:, pendavagunaan dan
pemasyarakatan informasi haik dalam
bentuk karva cetak, karva rekam
maupon muitt media. serta kepiatan
pengkajian atau kegiatan lain untuk
pengembangan perpustakaan,
dokumentasi dan informasi termasuk
pengembangan profesi

=

Linivernats Lizciog

IV. PEMBAHASAN
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1. Tustakawan merupakan
suatu profesi

Responden di Perpustakaan
Pusal Universitas Lancang Kuning
sebagion besar mengatakan bahwa
pustakawan merupakan suatu profesi
jumlah G5 orang (76,47 %), selanjutnya
13 orang (15,29 %) mengatakan ragu-
ragu dan sisanya 7 orang (B.24 %)
mengatakan tidak.

Tuobel : Apakah pustakawan merupakan
sty profesi

2  Pustakawan merupakan
tenaga profesional di bideng
informasi

Responden di Perpustakazn
Pusat Universitas Lancang Kumng
sebapian besar mengatakan bahwa
pustakawan merupakan tenaga
profesional di bidang informasi,
berjurnlah 54 orang (63,53 %),
kemudian mengatakan ragu-ragu 20
orange (23,53 %) dan siganya 11 orang
(12,94 %5) mengatakan tidak. Berilot
dapat dilihat pada tabel dibawah 1n:

No | Puscakawan f | Persentase
mernpakan suatu Tebel - Apakeh pustakawan merupakan
Fﬂ'ﬁfﬁi tenaga profesional di hidang mfbrmasi
|_|Ya {99 ;r{.__q_,??:, ey e
2 Raguwrapu 13 15.29% | profesional di bidang imformasi ___‘
3 Tidak 7 §M% 1 | Y i@k
i Jumlah B 1M % | : | Ragrcam U Ik
' - V| Tidek R i B
= Jumltak B5 | %
Sember: Dot diclat Juli 2003 e J__mm;
Sumrber: Dava dielal Jali 2013
Hasil penelitian ki Penelit menyimpulkan bahwa

menggambarkan bahwa pustakawan i
merupakan snam profesi. [ Indonesia
pengakuan  terhadap  profesi
pustakawan ini dapat dihitung sejak
diterbitkannya Sk. Menpan No. 18
Tahun 1988, Mungkin, awal pengakuan
pemerintah Indenesia terhadap profesi
pustakawan dJdapal diangpap s¢jak
diselenggarakannya aleh Republik
Indonesia Kursus Ahli Perpustakaan
{pendidikan yang siswanya berijazah
SMA pada waktu itu) sekitar tahun
1233,

40

sebagian besar responden {63,532 %)
mengatakan bahwa pustakawan
merupakan tenaga profesional di bidang

mformas:, khususnya informasi publik

3.  Profesi pustnkawan bersifat
pengabdian kepada

masyarabat

Menurut  data responden
mengenai profesi pustakawan bersifat
pengabdian kepada masyarakat
schagian hesar mengatakan va,
berjumlah 62 orang (72.94 %),
kemudian 12 orang (14,12 %)
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mengatakan ragu-ragu dan sisanya 11
orang (12.94 %) mengatakan fidak,
Barikut tabel  dibawah imi
menggambarkan.

Tabel : Apskah profiesi pustecawen hersifat
pengandian kepada masvatakel

No | Profes pusakowan bereifet | [ | Peroemlase

| pengabos hepacda masparalad |
e i T |
1 R TN |
I:s | Tide [ | 12%%
Jumlah BS 10000 % |

Swirther Dlgta disdah Jull 2013

Dari hasil penelitian ini, penglin
menyimpulkan bahwa profesi
pustakawan ftu merupakan pengabdian
kepada masyarakat, dunana responden
herjumlah 62 orang (72,94 %4}, Lintuk
itu pustakawan lebih meningkatkan
kinerjanya dalam memberikan layanan
kepada masyarakat akan berbagal
informasi yang dibutuhkan oleh
pemustaka, khususnya di Perpustakean
Pusat Universitas Lancang Kuning.

4  Harus menempuh pendidikan
formal/ pendidikan ilmu
perpustakaan

Berdasarkan hasil angket. hampir
celuruhnya mengatakan pustakawan
harus menempuh pendidikan formal
atau pendidikan ilmu perpustakaan
berjumlah 66 orang (77.63 %)
Sedangkan 13 oTang (17,65 %)
mengatakan tidak dan sisanya 4 orang
(4,70 %) mengatakan ragu-ragu.
Berikut tabel dibawah im
menggambarkan :

Tabel * Apakah seorang pusnkawan baros
menempuh pendidiken Jormal atau penudidican
ilmie mcrpustakasn

[ Ba B M R lrE f | Peruenme |
menampub pendialilcin farmnl | |
|ty pendbidian B perpustabass |
1 [V (2 TS
2 S gl | & 4ME
3 (e RN
L Jumlnk | B et

Bmehar: Diata dicfah Suli afifs

Peneliti menyimpulkan bahwa
hampir seluroh responden wvang
berjumlah 66 orang (7 7.65 %)
Inengatakan seorang pustakawan harus
menempuh pendidiken formal atau
pendidikan ilmu perpustakaan guna
meningkatkan kualitas anggota profesi,
termasuk profesi sebagai pustakawan
yang sangat berpengaroh pada kineria
seorang, pustalcawan.

5 Pendidikan pustakawan

Dar hasil penelitian mi scbagian
besar responden vang berjumiah 44
orang (51,76 %) mengatakan tingkat
pendidikan pustakawan hendaknya
minimal tamatan D2. sedangkan 40
orang (47.06 %) mengatakan S1 dan
sisanya 1 orang (1,18 %) mengatakan
32 Berikut tahel dibawah ini
menpggambarkan:

Tabel : Apaksh seorung pustakawan dalim
menempub pandidiken berdakmys iciral

iamaten
| W | Sessang pastikrran dalam r TPm:phT|
merempah penlidikan
_henadaburys puinimal tansatan
| e R
x |5 4 41
R = 1 LIE
| T R I

Supthar: Dt diotat Jull PR

41
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Peneliti menvimpulkan bahwa
sebagian hesar responden vang
berjumlah 44 orang (51.76 %),
mengatakan tingkat pendidikano
pustakawan hendaknya minimal
tamatan D2, Farena tingkat pendidikan
juga mempengaruhi  kualitas
pustakawan,

6. Pendidikan/ pelatihan
khsusas meningkathan
profesionnlitas pustakawan

Dari dala responden, hampir
seluruhnya berjumlah 75 orang (88,24
%) menyetujui diadakan pelanhan
khusus bagi perpustakaan untuok
meningkatkan profesionalitas
pustakawan, sedangkan |0 orang
(11,76 %) mengatakan ragu-ragy dan
sisanva 0 (0,00%) mengatakan tidak.

Tabol  Pondidiksa/peiatinen khusae
1:|-:'1i.1:.s]u1|]i.un pelesicnnlilas pustakavan

Peathenpedaham khwsus [ | Persersane
weningatkan profesionditng
| utakawan
[ ia T MY
i 0| 1%
1| Ttk L] 0k
f ~ Jmlgh -

Sumiber o Date disdal Juli J0]2

Hasil penelitian ini, disimpulkan
bahwa hampir seluruh responden yang
berjumlah 75 orang (88,24 %)
mengatakan bahwa nntuk
meningkatkan prafesionalita,
pustakawan seharusnya memiliki
pendidikan atau pelatihan khusus
perpustakaan,
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7T  Meningkatlcan kualitas
pustakawan perlu diadakan
diklat

Untuk meningkatkan kualitas
pustakawan, disamping pendidikan
formal. perlu adanya diklat. Dan hasil
angket, hampir seluruh responden yang
berjumlah 81 orang (25,29 %)
mengatakan ya, sedangkan 3 orang
{353 ") menpatakan ragu-ragy, dan
sisa 1 orang (1,18 %) menpatakan
lidak.

Tabel : Meninghathon kuelitns pustakowan
perlu dimcokan diklal

No Wheningsatham kuslites I | Persenlas
poitakaman perly diadakan dikhat |
I TR
| Ragu-regm 3] 38% |
3 ITJd_i__ - | | Lg%
Janizh | 1000%
Sumber - Daig diofoh Juli 2012

Berdasarkan hasil penvebaran
angker diatas, peneliti menyimpulkan
bahwa hampir seluruohnyva 81 orang
(95.29 %) menvatakan perlunya
pendidikan diklat, agar dapat
menambah wawasan pengetahuan
pustakawan dalam meningkatkan
kualitasmya sebagai penyedia informasi
dan bahan pustaka.

8 Profesionalisme
mencerminkan tingkat

pendidikan
Mo | Prefesomalisme mencerminkan (| Perscntise
tingkat Pendidikan —
1 Ya G | TS
I Ragengn | i%%
3 Todsi 11 | etk
Jumlah | 1A G

Sember ¢ lara diclak Jwil 2015




qjmmf ﬁﬂﬂu%ﬂ&ﬂg{a, Vald 11, Va1 HS@MJM Toaabarr 20714

Berdasarkan mbel diaras sebapian
besar responden, yang berjumiah 60
otang (70,39 %) mengatakan bahwa
tingkat pendidikan mencerminkan
professionalisme yang menjawab tidak
berjumiah 15 orang (17.658 %) serta
ragu-ragu dengan jumiah responden 10
orang (11,76 %)

Peneliti menyimpulkan bahwa
sebahagian besar (70,50 %) sctujm
bahwa profesionalisme mencerminkan
tingkat pendidikan.

9. Pustakawan profesional
adalah yang memberikan
Inyanan dengan baik

Tabel © Apekah pustekewos profesons! adafan

pustokawan tung memberikon losunan dengen
beik dan memuesken

M | Fuseslinwan peofledisnd I f | Prrsemtase
adalah vang mee berikan
lwvavm denpan halle |
I B [ 9%
_ 1 | Raguiegn 7 | 1m%
1 [ Tidsd : " M
. Jumlsh 85 | oo
Humihar * Dhate dialsh full 2003
Berdasarkan tabel distas hampir

seluruh responden memilih va yang
berjumlah 82 orang (97.65 %) dan
sizanya memilih rapgu-ragn dengan
jumlah responden 2 oramg (2,35 200

16, Pustakawan di perpustakaan
ini sudah cukup terampil

Tabel  Apaxah pusizkewan di porpusinkean in
sudah cokum terampil

Mo Puvtakawan sudah cuknp f |Prn¢lhu
berall !
1| Sl | B
1 |Cehg ) ] R
1 | Kursng M| EHS
Jumdsh T T

Shembar | Phtta iciah Jutl 2083

Berdasarkan tabel diatas, hampir
30 %eresponden yairu 41 orang (48,24
%o) mengatakan bahwa pustakawan di
Perpustakaan Pusat Universitas
Lancang Kummng cukup terampil dalam
menjalankan lugasnya Sedangkan 24
orang (28,24 %) mengatakan kurang
terampil dan hemudian sisanva 20
orang (23,53 %) mengatakan sangat
terampil.

Menurut peneliti dari hasil
penyebaran angket disimpulkan, hahwa
45, 24% mengatakan pustakawan di
Perpustakaan Pusal Universitas
Lancang Kuning cukup terampil, dan
23 3% menpatakan sangat terampil, jadi
71,74%  menunjukkan bahwa
pustakawan di  Perpustakaan
Universitas Lancang Kuning terampil.

11, Pustnknwan memberikan
kebebazan kepada
pemustaka

Tahel © Apakoh pustakawon meoibaikan

kehebazan kepads pamusleky deiam menearn
informasi

Mo | embrrkon kebecbasan I Peoentase
b g s m

BED ik B,00 %

1| g [

ET T B24TL

| <ok L] TRMATH By
Sumbicr - Dt diodah Jufi 2003

Herdasarkan tabesl diaias,

sebagian besar responden yang
berjumlah 68 orang (RO00 %)
mengatakan ya, sedangkan 10 orang
(11,76 %) mengatakan kurang dan
sisanva bejumlah 7 orang (3.24 %)
mengarakan tidak,
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Dari hasil  ini, peneliti
menyvimpulkan bahwa sebagian hesar
(80.00 %) responden mengatakan
pustakawan di Perpustakaan Pusat
[Iniversitas Lancang Kuning,
memberikan  kebebasan dalam
penggunaan internet, pencarian bahan
pustaka lanpgsung di rak, agar
pemustaka mudsh, cepar dalam
mencari informnsi dan hahan pustaka
yang mercka hutihkan,

12. Pustakawan dapat memenuhi
kebutuhan informasi
pemakai

Tabel @ Apaksh puslakawan dapal memenuhi
kettohan informasi pemaake) gl Perpustakans
Fusat Universites Loncang Roming

[ Dapst memenchi kebutuban | 1 | Perwntie
' nformusi pemikei
S {1 4] SH%
2 | Culup | : A
3 "Kumng 37| 42
| Junilak 85 | 10 % |

Sumber : [hafo oficlalr Jule 2013

Berdasarkan t1abel diatas, 43
orang responden (50,59 %)
mengatakan va, sedangkan berjumlah
37 oranp (43,52 %) mengatakan
kurang, kemudian sisanya berjumlah 5
orang (5,89 %) mengatakan cukup.

Menurut peneliti dari hasil tabel
diatas, 43 orang, (50,59 %) responden
mengatakan keberadaan perpustakoan
pada suatu lembaga atau instansi atau
institusi, khususnya di Perpustaksan
Pusat Universitas Lancang Kuning,
sangatlah perlu. Sehingga apa yang
dibutuhkan oleh pemustaka dapat
dengan cepat dimanfaatkan..
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13. Profesi pustakawan
berorientasi pada jasa

Berdasarkan tabel dibawah,
sebagian hesar responden berpendapat
bahwa profesi puslakawan berorientasi
pada jasa berjumlah 64 orang (75.19
%) mengatakan vya, scdangkan
berjumlah 13 orang (15.30 %)
mengatakan kurang dan sizanya
berjumlah 8 orang (B4l %)
mengatakan cukup. Berikut pada tabel
ini dapat digambarkan:

Tabel Apoksh profes pustaknwon beroriantasi
padn jasa

| Mo Profesi pustakawan | [ | Perscalase
| ertrientisl pada jasa

1 | G| T

| 1 |Cukep B 9419

{ 3 | Eurmg [ 13 ] 1530%

| Jumlih | 55 [ 1800 %

Sumiher * Newa diafan duli 2003

Drari hasil penchinan ini, peneliti
menyimpulkan bahwa sebagian besar
(75,29 %) responden mengatakan
profesi pustakawan berorientasi pada
jasa

14. LUpah/gaji wmempengaruhi
profesionalitas pus.ial-mwun

LUpah atau gaji mempengaruhi
profasionalitas pustakawan darn
achagian hesar responden berjumlal 50
orang (58,82 %) mengalakan va,
sedangkan berjumlzh 20 orang (23,53
%) mengatakan tidak dan sisanya
berjumlah 15 orang (17,65 %}
mengatakan ragu-ragu. Bertkut adalah
1ahel vang mengpambarkan npah)’ gaji
mempengaruhi  profesionaliras
pustakawan:



Dussersl Dlomse Budas, Vodi 11, Vo 1 Hguetite Tabhvin 2014

Tabel ; Apekeh upaly' gaji mempengarubi
profesionalins pusiakewan

Fo | upahpsfi neempenparubi r Furseniase
profesioonlites | ‘ i

I |¥a 0| RS
I | Ragu-ragu S R T
1 bk A ki |
Jumbah 5 | 1omiW

eafer o Date ol Jule 2003

Hasi] i merepresentasikan
bahwa upah/ gaji sangat mempengarnhi
kinetja pustakawan. Dimana semakin
tinggi gaji seorang pustakawan beium
tentu dikatakan bahwa pustakeavwan
tersebut professional, dan begitupun
sebalikoya. Tapi dan tabel diatas, dapar
distmpulkan bahwa rata-rata gaji
sangal mempengaruhi prestasi kerja
pustakawan. Khususnya di
Perpustakaan Pusat Universitas
l.ancang Kuning,

15, Profesi pustakawan perlu
berintegrasi dengan profesi
lain

Tabel © Apakah profess pustokswan pecly
berimtegrasi dengan profesi leio

My | Profol putskzenn perin | Terseitam |

herisiegraa 8engan profo 16le !

AT B g |
* | Hopmrtwin 12 5%
5| Tilsk T misw
hmlah | 85 w00t

Mumber ¢ Dete divlan Juli 20135

Tabel dialas mewmperlihatkan
sebapian besar responden berpendapat
bahwa profes: pustakawan perlu
berintegrasi dengan profesi lain
herjumlah 53 orang (62,35 %)
mengatakan va sedangkan berjumiah
1% orang (22,35 %) mengatakan tidak
dan sisanva herjumiah 13 arang (15,30
%o} mengatakan tagu-ragn.

Dan hasil tabel diatas penelit
berasumsi bahwa pustakawan perlu
berintegrasi dengan profesi lain gana
menjalin kerja eama vang baik dan
berbag: pengstabuan antar sesama
organisasi profesi, khusus pada
pustakawan di Perpustakaan Pusat
Universitas Lancang Kuning. [an
dapat juga sebagei ajang promosi
kepada organisasi profesi lainnya vang
mana sudah memiliki nama tenar
seperti profesi dokter, pengacara,
Jurnalis, gurm, dosen, polisi dan alamtan.

16, Asosiasi profesi

Tabel @ Apakah profesi pustakewsw lemmsuk
dalar asosias peodesi

L1 Frofisi pudmbawan | T Persentnse
form ek anoakasi profed i
7 [ Va W | SETR%
2 Ragump A | BB% |
3 Tidak | 1295%
. Jumish B | 100%

Sumber + Date diolalk Sl 2603

Berdasarkan tahel diatas,
sebagian besar  responden
berpendapat profesi pustakawan
lenmasuk asosiasi profesi berjumlah 44
orang (31,76 %) mengatakan ya,
kemudian berjumlah 30 orang (35,29
%) mengatakan ragu-ragu, dan
sisanye berjumlah 11 orang (12,95 24)
mengatakan tidak.

Menurut hasil penelitian, dapar
disimpulkan bahwa sebagian besar 44
orang (51,76 %) profes) pustakawan
termasuk dalam suatu organisasi
asosiasi pustakawan vaitu Ikatan
Pustakawan Indonesia.
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17. IPI berpengaruh terhadap
peninghkatan profesi
pustakawan

Tobuel @ Apakah TF herpengarub

terhadop peningkotan profesi puatakavwon

(%] ™ b pangarah tepadap {1 |Proenme

TH13%

o
T
il E

1o L3 %

3

W L%
B 1000t

3 Tundak
Ewmher » D dfalah Jduin 2003
Berdasarkan tabel diatas sebagian
besar responden berpendapat bahwa
[P1 berpengaruh terhadap peningkaran
profisi pustakawan berjumlah 63 orang
(74.12 %) mengatakan va, sedangkan
berjumlah 12 orang (14,12 %)
mengatakan ragu-ragn dan sisanys
berjumlah 10 orang (11,76 %)
mengatakan tidak.

Dari hasil peneclitian tersebut,
peneliti berasumsi bahwa sebagian
besar (7412 %) mengatakan bahwa
[katan Pustakawan Indonesia memiliki
pengarch yang sangat besar tethadap
peningkatan profesi pustakawan.
Adanya berbaga oraganisasi pustaka-
wan Hdak selalu berdampak baik bagi
prafesi pustakawan, maka beberapa
pustakawan mulai mengadnkan
penjujakan pembentukan organisasi
profesi yang bertaral nasional

18. FEtiks profesi pustakovan
Tabel - Apaxni stike profes) pusiakavon

ikul menspiukon main mondurnve profies
pustaknwun

Mo | Efihs profesi pustabawnn | [ | Persentase |

IR a | 433N

2| Papueagn 4 1,55 %

3 [Tk 6 [ _705%
Jundih g1 b

Swmber o Dara diedaf duly 2003

46

Tabel diatas memperlihatkan
bahwa etika pustakawan ikut
menentukan maju mundurnya profes:
pustakawan berjumlah 70 orang (82,35
%) mengatakan ya, sedangkan 9 orang
(10,59 %) mengatakan ragu-ragn dan
sisanya berjumlah 6 orang (7,06 %)
mengatakan tidak.

Menurut peneliti, sebagian besar
(82,35 %) alasan responden yang
memilih ya dianggap sangat
mempengaruhi profesi pustakawan,
karena baitk maupun buruknya etika
SE0Tang pustakawan dalam
memberikan pelayanan kepada
pemustaka, terletak pada etika
pustakawan ity sendin.

19 Profesi pustakawan
termasuk ciri organisasi

Tahal : Apaksh profes: pustukwwun tsumasuk
salah Ratu cir: organizasi vang profosienal
delam menmlitd kode arik

(W0 ekn Profesi Pustakawan | ( Penenbase
[ | 583 %
i | Rapetag [ 5%
: | Thisk 3 155
| Jurlah | B 1N Y
Surrber o Deder ebieelali Juli 20013
Berdasarkan tahel diatas,

sebagian besar responden berjumlah 58
orang (68,24 %) mengatakan hahwa
etika profesi termasvk salah satu cini
organisasi yang profesional dalam
memiliki kodeetik. Sedangkan 2( orang
(23,53 %) berangpapan ragu-ragu dan
sisanya herjumliah 7 orang (8,23 %)
mengatakan tidak termasuk.
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SIMPULAN

Herdasarkan hasil penelitian

diatas tentang persepsi pemustaka
terhadap profesi pustakawan di
Perpustakaan Pusat Umiversitas
Lancang Kuning., meka dapat
disimpulkan bahwa:

a.

Persepsi pemustaka dalam hal
pendidikan pustakawan yaitu
hampir seluruh (77,65 %)
pemustaks menpatakan bahwa
pustakawan harus menempuh
pendidikan formal, sebapian besar
(51,78 Ba) pemustaka
berpendapat, bahwa pustakawan
harus bapendidikan perpustakaan
minimal iploma Perpustakaan,
hampir seluruhnya (95.29 %)
pemustaka mengatakan dalam
peningkatan profesionalitas.
pustakawan perly mengikuti
pelatihan khusus dan diklat. dan
hampir seluruhnya yaitu (70,59 %)
pemustaka berpendapat bahwa
pendidikan seorang pusiakawsan
mencerminkan fingkat
profesionalitas pustakawan

Persepst pemusiaka dalam hal
sistem lavanan, memperlibaikan
hampir seluruh rasponden
mengatakan bahwa (97,65 %),
pustakawan profesional adalsh
yimy memberikan lavanan dengan
baik dan memuaskan. sebagian
basar vaitu (75,56 %) pustakawan
memberikan kebebasan kepada
pemusiaka dalam mencari
informasi, hampir setenpahnya
vartn (48,24 %) pustakawan di

Ferpustakaan Pusat TUniversitas
Lancang Kuning sudah cukup
terampil, dan sebagian hesar yaitu
{50.59 %) pustakawan dapm
memenuhy kebutuhan informasi
pemakai untuk kepentingan
pendidikan, rekreatif dan
penelitian,

Dalam hal kinerja pustakawan
sebagian besar yaitu (75,29 %)
pemustaka di Pevpustakaan Pusar
Universitas Lancang Kuning
mengatakan bahwa profesi
pustakawsan berorientasi pada
layanan jasa dan sebagiun besar
vaitu (58.82 %) gaji dapat
mempengarnhi kinerja
pustakawan,

Persepsi pemustaka terhadap
organisasi profes: pustakawan
sebagian hesar yaitu (62,35 %)
mengatakan bahwa profesi
pustakawan perlu berintegrasi
(menggabungkan diri) dengan
profesi lain, sebagian besar vailu
(31,76 %) profesi pustakawan
Juga termasuk dalam asosiasi
profesi, sebagian besar responden
yvaita (74,12 %) mengatakan
bahwa 1Pl memiliki pengaruh
yang sangat besar teshadup
peningkatan profesi pustakawan.

Persepsi pemustaka terhadap
kode etik pustakawan, sebagian
besar vaitu (82.35 %) pemustaka
di Perpustakaan Pusat
Universitas Lancang Kuning
menpatakan bahwa c¢tika
pustakawan ikut inenentukan baik
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buruknya ctika seseorang dalam
menjalani profesinya, dan
sebagian besar (68,24 %)
pemustaka di Perpustakaan Pusat
Universitas Lancang Kuning
berpendapar bahwa profes
pusiakawan termasuk salah sam
ciri organisasi profesi yang
memiliki kode etik,
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